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ABSTRAK

Perilaku penurunan pada sistem tiang rakit melayang (floating
rafi-pile) dan pondasi telapak setempat akibat pembebanan tetap selama
selang waktu tertentu diperkenalkan disini. Pemberian beban tetap,
dilakukan pada tiga model pondasi yaitu dua model pondasi tiang rakit
dan satu model pondasi telapak. Pengamatan yang dilakukan di
lapangan adalah besar penurunan (seft/ement) dan besar pengembangan
(swelling) tanah selama waktu tertentu. Dari hasil pengamatan
penurunan di lapangan didapat kurva perbandingan penurunan terhadap
waktu dan kurva perbandingan pengembangan terhadap waktu. Hasil
pengamatan penurunan di lapangan dibandingkan dengan hasil
perhitungan penurunan dengan menggunakan teori konsolidasi. Untuk
perhitungan menggunakan teori konsolidasi, diambil sampel tanah di
lapangan untuk mendapatkan parameter tanah dengan tes laboratorium.
Hasil yang didapat disajikan dalam bentuk kurva perbandingan
penurunan terhadap waktu, kurva perbandingan pengembangan
terhadap waktu dan kurva perbandingan hasil pengamatan penurunan di
lapangan dengan hasil perhitungan penurunan dengan teori konsolidasi
menggunakan parameter tanah yang didapat dari tes laboratorium.

Kata Kunci :Sistem tiang rakit, pondasi melayang, penurunan



BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Jika suatu pondasi dibebani, ia akan menyalurkan beban ke
tanah. Akibatnya tanah di sekitar pondasi mengalami tekanan atau
terjadinya tegangan tanah, Partikel-partikel tanah akan berdeformasi dan
terjadi penurunan. Apabila deformasi pada bagian-bagian yang tidak
sama pada bangunan cukup untuk menyebabkan tegangan yang
berlebihan dalam bagian-bagian bagunan, maka keadaan ini akan
menimbulkan suatu keruntuhan struktur.

Prediksi penurunan sangat diperlukan dalam suatu perencanaan
bangunan. Karena dengan adanya prediksi penurunan ini, diharapkan
dapat mencegah terjadinya keruntuhan struktural pada bangunan. Oleh
karena itu perlu diadakannya perhitungan perkiraan penurunan tanah
sebelum diadakannya pembangunan. Diharapkan penurunan yang terjadi
pada suatu lapisan tanah di lapangan adalah sama atau hampir sama
dengan penurunan vang diperkirakan.

Perhitungan daya dukung terhadap pondasi Rafi-pile telah
banyak dipelajari, namun untuk penurunan pondasi Rafi-pile belum ada
vang mempelajari. Padahal penurunan merupakan salah satu faktor
penentu kokohnya suatu bangunan. Diharapkan dengan adanya
perkiraan penurunan, dapat direncanakan suatu bangunan yang kuat dan

mencegah terjadinya keruntuhan struktur.

I-1



Terkait dengan masalah di atas, penulis tertarik untuk
mengetahui penurunan tanah akibat beban tetap, pengembangannya
setelah  pengurangan  beban, serta  perhitungan  penurunan
konsolidasinya. Simulasi yang akan diajukan adalah untuk pondasi
dangkal berupa pondasi telapak setempat, dan pondasi tiang berupa

Rafi-pile foundation.

1.2. Tujuan

e Mempelajari prilaku penurunan rafi-pife foundation pada tanah
lempung lunak.

e Menghitung besarnya penurunan terhadap waktu akibat
pemberian beban tetap pada rafi-pile foundation.

e Membandingkan besarnya penurunan pada beberapa jenis
pondasi di atas tanah lempung lunak.

e Mempelajari dan menghitung swelling akibat pengurangan
beban.

¢ Membandingkan hasil yang didapat di lapangan dengan

perhitungan menggunakan teori penurunan konsolidasi.

1.3. Manfaat
Manfaat yang akan dicapai dari penelitian ini adalah :
e  Meningkatkan pemahaman tentang prilaku penurunan pondasi
telapak dan raft-pile foundation pada tanah lempung lunak.
e Mengetahui respon tanah akibat beban tetap dalam wakiu

tertentu.



BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Dari hasil pengujian yang telah dilakukan terhadap model

pondasi didapatkan kesimpulan sebagai berikut :

1.

Perilaku pembebanan dan penurunan pada Rafi-pile foundation
menunjukkan kecendrungan serupa dengan sifat pembebanan
pada pondasi telapak.

Besar penurunan yang didapat dari pengamatan di lapangan
umumnya lebih besar dari hasil perhitungan teoritis.

Pada pembebanan yang relatif kecil atau beban yang lebih kecil
dari kapasitas beban maksimum penurunan akan konstan setelah
dicapainya penurunan maksimum pada beban tersebut, atau
dengan kata lain pertambahan penurunan yang terjadi akan kecil
sekali.

Tiang pancang memberikan kontribusi tahanan yang lebih
dominan pada rafi-pile foundation dibanding rakit.

6.2 Saran

I

Dalam melakukan pembebanan pada model pondasi perlu
dilakukan dengan hati-hati, agar tidak berpengaruh pada nilai
penurunan.

Dalam melakukan pengukuran penurunan pada model pondasi
perlu pembacaan yang teliti agar mendapatkan hasil yang teliti
juga.
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